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Abstract. This study aims to explore in depth the errors and obstacles experienced by students in learning the 

System of Linear Equations in Two Variables (SLSV), and to provide strategic solutions to improve their 

understanding and skills. SLSV is a fundamental topic that is very important for developing logical and analytical 

thinking skills. However, various studies show that students, especially at the vocational high school level, still 

face significant challenges, particularly when converting story problems into mathematical models, formulating 

strategies, and being thorough in completing the process. This study applies a qualitative descriptive method 

involving 25 students from grade X of SMK Swasta Citra Harapan located in Deli Serdang Regency. Primary 

data were collected through written tests (pre-test and post-test) and interviews with mathematics teachers. The 

findings of this study indicate that students' initial understanding of SLSV is still minimal, as reflected in the low 

percentage of correct answers in the pre-test (Problem 1: 32%; Problem 2: 48%). The most frequent errors made 

by students include the inability to convert story problems into mathematical models, errors in the elimination or 

substitution process, and errors in algebraic operations. The proposed approach is to implement integrated 

learning strategies, including Problem-Based Learning (PBL) to reinforce concepts, the use of interactive media 

to provide motivation, and the habit of systematically recording steps through the Think Talk Write (TTW) 

approach to improve procedural skills and the accuracy of answers. This study concludes that successful mastery 

of SPLDV requires a comprehensive strategy that combines conceptual, procedural, and motivational aspects. 

 

Keywords: Learning Barriers; Learning Solutions; PBL; SPLDV; TTW. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam kesalahan dan hambatan yang dialami 

siswa dalam mempelajari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), serta memberikan solusi strategis 

demi meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. SPLDV merupakan topik dasar yang sangat penting 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

siswa, terutama di tingkat SMK, masih menghadapi tantangan yang cukup besar, terutama saat mengkonversi 

masalah cerita ke dalam bentuk model matematika, merumuskan strategi, serta ketelitian dalam menyelesaikan 

proses. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan melibatkan 25 siswa dari kelas X SMK 

Swasta Citra Harapan yang terletak di Kabupaten Deli Serdang. Data primer dikumpulkan melalui tes tertulis 

(pre-test dan post-test) serta wawancara dengan pengajar matematika. Temuan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemahaman awal siswa terhadap SPLDV masih minim, yang tercermin dari rendahnya persentase jawaban 

benar pada pre-test (Soal 1: 32%; Soal 2: 48%). Kesalahan yang paling sering dilakukan siswa mencakup 

ketidakmampuan dalam mengubah masalah cerita menjadi model matematis, kesalahan dalam proses eliminasi 

atau substitusi, serta kekeliruan dalam operasi aljabar. Usulan yang diberikan adalah penerapan strategi 

pembelajaran yang terintegrasi, termasuk Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) untuk memperkuat konsep, 

penggunaan media interaktif untuk memberikan motivasi, serta pembiasaan mencatat langkah-langkah secara 

sistematis lewat pendekatan Think Talk Write (TTW) untuk meningkatkan keterampilan prosedural dan kerapian 

jawaban. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesuksesan dalam penguasaan SPLDV membutuhkan strategi 

menyeluruh yang menggabungkan aspek konseptual, prosedural, serta motivasi. 

 

Kata Kunci: Kendala Belajar; PBL; Solusi Pembelajaran; SPLDV; TTW. 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika adalah disiplin penting yang berkontribusi signifikan dalam 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan analitis bagi siswa. Salah satu 

topik yang krusial yang dipelajari pada tingkat SMP hingga SMA/SMK adalah Sistem 
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Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi ini sangat mendasar karena menciptakan 

landasan bagi pemahaman aljabar serta studi lanjutan seperti program linear, di samping 

adanya hubungan erat dengan kehidupan sehari-hari melalui soal-soal kontekstual. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa sering menemui kesulitan saat menyelesaikan 

SPLDV. Indahsari dan Fitrianna (2019) melaporkan bahwa tingkat kemampuan siswa SMK 

dalam memecahkan masalah masih rendah, terutama pada tahap memahami soal, 

merencanakan strategi, dan memverifikasi hasil. Di sisi lain, penelitian oleh Firdaus dan 

Ihsanudin (2024) yang menerapkan prosedur Newman menunjukkan bahwa kesalahan paling 

banyak dilakukan siswa SMP pada tahap konversi soal cerita menjadi model matematis 

(45,38%) dan penulisan jawaban akhir (42,3%). 

Temuan serupa disampaikan oleh Nofiansyah, Sumarno, dan Ekawati (2023) yang 

mengungkapkan bahwa siswa menghadapi kesulitan pada tiga faktor utama, yaitu konsep, 

prinsip, dan keterampilan. Kesalahan yang umum muncul meliputi ketidakmampuan dalam 

memahami maksud soal, kesalahan dalam penerapan metode eliminasi atau substitusi, serta 

kurangnya ketelitian dalam langkah penyelesaian. Selain itu, Putri dkk. (2025) menegaskan 

bahwa kemampuan dasar matematika siswa juga memengaruhi pola kesalahan yang terjadi. 

Siswa dengan kemampuan yang lebih rendah cenderung kesulitan dalam memahami dan 

mentransformasikan soal cerita, sedangkan siswa yang lebih mahir sering melakukan 

kesalahan dalam perhitungan dan penulisan hasil. Situasi ini mengindikasikan bahwa 

kesalahan yang dilakukan siswa tidak hanya disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti kurangnya ketelitian, terburu-buru, dan 

kesulitan dalam mengubah informasi kontekstual menjadi bentuk matematis. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian lebih mendalam mengenai kesalahan dan tantangan yang dihadapi siswa 

sehingga dapat ditemukan cara untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan SPLDV. 

Beberapa penyebab kesalahan siswa meliputi kurang teliti saat membaca soal, 

kecenderungan terburu-buru dalam pengerjaan, minimnya latihan, kesulitan dalam 

menghubungkan soal cerita dengan model matematis, serta rendahnya keterampilan prosedural 

saat menerapkan metode penyelesaian. Ditambah, rasa percaya diri yang rendah serta 

kebiasaan tidak melakukan pemeriksaan ulang jawaban dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kesalahan. Aspek-aspek ini penting untuk diperhatikan agar solusi pembelajaran 

SPLDV bisa lebih efektif. 

Mengacu pada penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga 

masalah utama, yaitu: (1) jenis kesalahan yang dilakukan siswa selama menyelesaikan SPLDV, 
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(2) tantangan yang dihadapi siswa dalam proses penyelesaian, dan (3) solusi yang bisa 

diberikan untuk mengatasi kesalahan dan tantangan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa saat menyelesaikan 

SPLDV, mengidentifikasi tantangan dalam proses belajar, serta menawarkan solusi alternatif 

agar kesalahan dapat berkurang dan pemahaman siswa dapat meningkat (Indahsari & Fitrianna, 

2019). Kesalahan dalam menyelesaikan soal sering kali terjadi karena kurangnya pemahaman 

konsep dasar dan kemampuan penalaran matematis siswa (Nofiansyah et al., 2020). 

Diharapkan hasil dari penelitian ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi siswa, 

penelitian ini dapat membantu mereka mengenali kelemahan dan memperbaiki metode 

penyelesaian soal SPLDV (Hidayati & Sulistyo, 2021). Bagi guru, hasil penelitian ini bisa 

dijadikan panduan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, terutama dalam 

mengatasi miskonsepsi siswa (Rizki & Kurniawati, 2022). Sedangkan bagi peneliti lain, studi 

ini bisa menjadi referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

analisis kesalahan, kesulitan, atau pengembangan strategi dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi SPLDV (Utami & Rahmawati, 2020). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang diterapkan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data utama dalam 

penelitian ini diperoleh dari jawaban siswa dalam tes tertulis eksploratif mengenai topik 

SPLDV serta hasil wawancara dengan siswa tentang tantangan yang mereka hadapi saat 

menjawab pertanyaan. Data ini juga dilengkapi dengan dokumen berupa gambar. Proses 

analisis data mencakup pengurangan data, penyajian data, dan pembuatan kesimpulan. 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada bulan September 2025. Penelitian 

diarahkan kepada 30 siswa yang berada di kelas X di sekolah SMA Citra Harapan yang 

berlokasi di Kabupaten Deli Serdang. Tes dilakukan setelah siswa melakukan pembelajaran 

mengenai SPLDV. Pengumpulan data dilakukan melalui pelaksanaan tes awal dan akhir, 

disertai dengan wawancara bersama Guru Matematika. Langkah pertama adalah melakukan tes 

awal. 

Berdasarkan Arifin (2011), tes terdiri dari sejumlah soal atau tugas yang perlu 

dikerjakan siswa untuk mengevaluasi kemampuan mereka. Untuk mengevaluasi pemahaman 

konsep siswa, peneliti menggunakan instrumen berupa soal uraian yang terdiri dari dua 

pertanyaan yang disesuaikan dengan setiap indikator pemahaman konsep matematis. Tahapan 

penelitian dimulai dengan peneliti memberikan lembaran tes yang berisi soal uraian. Setelah 

tes dilaksanakan, peneliti menganalisis jawaban siswa, menghitung persentase siswa yang 
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memiliki pemahaman konsep matematis yang baik sesuai dengan indikator dalam setiap 

pertanyaan, serta mengenali faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman tersebut. Untuk 

melengkapi data, wawancara dilaksanakan. Dalam penelitian ini, wawancara bersifat tidak 

terstruktur dan dilakukan setelah siswa menyelesaikan tes uraian, untuk mengidentifikasi 

kesulitan yang mereka hadapi. Indikator pemahaman konsep matematis siswa menurut Zuliana 

(2017) mencakup mengungkapkan kembali konsep, mengelompokkan objek berdasarkan ciri 

tertentu, memberikan contoh dan kontra contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat yang diperlukan atau cukup 

dari suatu konsep, serta memilih dan menerapkan prosedur tertentu, serta menerapkan konsep 

atau algoritma untuk menyelesaikan masalah. 

Menurut Andini (2021), persentase kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dapat diukur melalui kriteria interpretasi skor, yang menunjukkan sejauh mana pencapaian 

siswa dalam setiap kategori. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil Pretest 

Penelitian ini melibatkan 25 siswa kelas X SMK Swasta Citra Harapan. Pada tahap 

pretest diberikan 2 butir soal berbentuk soal cerita SPLDV. Adapun hasil pengerjaan siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengerjaan Siswa. 

Dari tabel tersebut tampak bahwa pemahaman awal siswa terhadap materi SPLDV 

masih rendah. Mayoritas siswa belum mampu menuliskan model matematika dari soal cerita 

ke dalam bentuk sistem persamaan linear, serta masih banyak terjadi kesalahan dalam operasi 

hitung aljabar. 

Hasil Posttest 

Setelah dilakukan pembelajaran remedial dengan metode diskusi dan bimbingan 

intensif, siswa diberikan kembali soal yang sama dalam posttest. Adapun hasilnya adalah: 

 

 

Nomor Soal Jawaban Benar Jawaban Salah Persentase Benar Persentase Salah 

1 8 siswa 17 siswa 32% 68% 

2 12 siswa 13 siswa 48% 52% 
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Tabel 2. Hasil Pembelajaran Remedial 

Nomor Soal Jawaban Benar Jawaban Salah Persentase Benar Persentase Salah 

1 14 siswa 11 siswa 56% 44% 

2 14 siswa 11 siswa 56% 44% 

Jawaban siswa pada posttest menunjukkan adanya perkembangan.  

Contoh Jawaban Benar Siswa 

Soal No 1 

Beberapa siswa mampu menyelesaikan soal dengan benar. Berikut ringkasan proses 

penyelesaiannya: 

 

Gambar 1. Soal No 1. 

Pada soal pertama, siswa dapat menuliskan persamaan 2𝑥 +  3𝑦 =  140.000 dan 

3𝑥 +  2𝑦 =  110.000, lalu dengan metode eliminasi diperoleh hasil bahwa harga dompet 

adalah 𝑅𝑝10.000,00 dan harga tas adalah 𝑅𝑝40.000,00.  

Soal No 2 

 

Gambar 2. Soal No 2. 

Pada soal kedua, siswa menuliskan persamaan 2𝑥 +  3𝑦 =  9.000 𝑑𝑎𝑛 3𝑥 +  2𝑦 =

 8.500, kemudian diperoleh harga pena 𝑅𝑝1.500,00 dan harga buku 𝑅𝑝2.000,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa setelah mendapatkan pembelajaran tambahan, siswa menjadi lebih 

mampu mengubah soal cerita ke bentuk SPLDV, menyelesaikannya dengan tepat, dan 

menghubungkan jawaban dengan konteks soal. 
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Pembahasan 

Analisis Kendala dan Solusi 

Berdasarkan hasil analisis yang kami lakukan pada siswa kelas X SMK Swasta Citra 

Harapan, ditemukan beberapa kendala utama dalam mengerjakan soal Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Banyak siswa mengalami kesulitan memahami konsep dasar 

SPLDV, terutama dalam mengaitkan nilai variabel dengan konteks soal cerita. Hal ini terlihat 

dari banyaknya siswa yang berhenti setelah memperoleh nilai variabel tanpa melanjutkan 

interpretasi penyelesaian secara lengkap. Kondisi ini mengindikasikan kurangnya pemahaman 

konseptual yang mendalam, yang menjadi hambatan utama dalam keberhasilan belajar 

matematika. Sebagai solusi, pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) sangat 

dianjurkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa memecahkan masalah nyata dan 

memperkuat pemahaman konsep secara sistematis. Studi dari Rahmadhani et al (2024) VIII-1 

SMP Taruna Sakti Pekanbaru menunjukkan bahwa penggunaan PBL pada materi SPLDV 

berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibanding metode 

konvensional 

.  

Gambar 3. Analisis Kendala dan Solusi. 

 Selain itu, motivasi belajar siswa yang rendah juga menjadi faktor yang menghambat 

proses belajar, terutama saat menghadapi soal dengan variasi dan tingkat kesulitan yang tinggi. 

Hal ini menyebabkan siswa cepat merasa bosan dan enggan menyelesaikan soal secara tuntas. 

Penelitian oleh Putri & Sari (2024) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif dan pemberian umpan balik positif secara rutin dapat meningkatkan minat serta 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penerapan variasi soal 

yang menarik dan suasana pembelajaran yang menyenangkan sangat penting untuk 

meningkatkan motivasi siswa. 
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Gambar 4. Analisis Kendala dan Solusi. 

 Ketidaktepatan dalam prosedur metode eliminasi dan substitusi juga menjadi kendala 

signifikan, seperti kesalahan penulisan koefisien dan langkah penghitungan yang 

mengakibatkan hasil akhir tidak akurat. Latihan berulang dan terstruktur pada prosedur tersebut 

diperlukan untuk mengurangi kesalahan ini. Ain, SQ & Mulyani (2018) melaporkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan 

prosedural siswa secara efektif sehingga mereka dapat menyelesaikan soal SPLDV dengan 

sistematis dan tepat. 

 

Gambar 5. Analisis Kendala dan Solusi. 

 Lemahnya penguasaan operasi hitung dasar, terutama dalam penghitungan bilangan 

besar, juga memperburuk ketepatan hasil akhir. Penguatan latihan operasi hitung dasar secara 

konsisten dan penggunaan kalkulator sebagai alat bantu sangat dianjurkan. Safary & Faradila 

(2024) menekankan bahwa penguasaan operasi hitung dasar merupakan kunci keberhasilan 

dalam pemecahan masalah matematika secara umum. 
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Gambar 6. Analisis Kendala dan Solusi. 

 Terakhir, ketidakrapihan dan kurang teraturnya penulisan langkah pengerjaan soal 

menyulitkan siswa dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan mereka. Pembelajaran 

model TTW yang dikaji oleh Yulianto et al. (2023) terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

menulis matematis sekaligus memperkuat pemahaman dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Gambar 7. Analisis Kendala dan Solusi. 

 Dengan memadukan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, media pembelajaran 

interaktif, latihan prosedural terstruktur, penguatan operasi hitung dasar, dan pembiasaan 

menulis rapi, strategi pembelajaran ini sangat tepat untuk mengatasi berbagai kendala yang 

dihadapi oleh siswa kelas X SMK Swasta Citra Harapan dalam mempelajari dan menguasai 

SPLDV secara menyeluruh. 

 Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika kelas X di SMK 

Swasta Citra Harapan. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar siswa masih belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) karena mengalami kesulitan dalam belajar 

secara efektif dan efisien. Menurut guru, banyak siswa yang hanya mengandalkan menghafal 

rumus tanpa benar-benar memahami konsep matematika secara mendalam. Akibatnya, saat 

menghadapi soal cerita yang cukup kompleks, siswa sering kesulitan menafsirkan informasi 

yang diberikan dan memilih model matematika yang sesuai untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Kondisi ini berdampak pada kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal secara 

lengkap dan benar. 

 Lebih lanjut, guru menjelaskan bahwa rendahnya motivasi belajar siswa serta 

kurangnya variasi dalam metode pembelajaran menjadi faktor utama yang membuat siswa 
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kurang aktif dan cepat merasa bosan selama proses pembelajaran. Guru berpendapat bahwa 

pendekatan pembelajaran yang masih berfokus pada teori dan hafalan belum mampu 

membantu siswa memahami materi secara menyeluruh dan menarik. Oleh karena itu, guru 

berharap metode pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan berbasis masalah dapat 

diterapkan. Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan pemahaman konsep, memacu 

motivasi belajar, serta memperkuat kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika secara efektif dan berkelanjutan. 

 Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pembelajaran tambahan melalui diskusi dan 

bimbingan bisa meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil pretest 

ke posttest. Namun, kendala yang ditemukan juga menunjukkan bahwa masih banyak hal yang 

perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran. 

 Kendala siswa tidak hanya pada perhitungan, tetapi juga pada pemahaman konsep, 

motivasi, langkah prosedural, dan kerapian jawaban. Guru juga menegaskan hal yang sama, 

bahwa siswa belum terbiasa memahami konsep mendalam dan lebih sering menghafal rumus. 

Artinya, bimbingan tambahan memang membantu, tetapi tidak cukup. Perlu ada strategi 

pembelajaran yang lebih menyeluruh. 

 Penelitian sebelumnya juga mendukung solusi yang ditawarkan. PBL efektif melatih 

siswa memecahkan masalah nyata. Media interaktif dan pujian terbukti meningkatkan 

semangat belajar. Think Talk Write (TTW) membantu siswa menulis langkah dengan runtut 

dan mengurangi kesalahan prosedural. Penguatan hitung dasar penting karena kesalahan kecil 

dalam hitungan bisa mengganggu hasil akhir. Sementara itu, penggunaan media visual seperti 

Autograph juga bisa membuat siswa lebih mudah memahami SPLDV karena dapat melihat 

grafik garis dan titik potongnya. 

 Dengan kata lain, peningkatan hasil belajar siswa tidak hanya bergantung pada 

bimbingan tambahan, tetapi juga pada strategi pembelajaran yang lengkap. Jika guru bisa 

menggabungkan pemahaman konsep, latihan terarah, motivasi belajar, kerapian menulis, serta 

media pembelajaran yang menarik, maka siswa akan lebih paham, lebih percaya diri, lebih 

teliti, dan lebih sistematis dalam menyelesaikan soal SPLDV. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa 

masih sering mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal SPLDV. Kesalahan tersebut 

mencakup ketidakmampuan memahami makna soal cerita, kesulitan dalam 
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mentransformasikan informasi ke bentuk model matematika, kekeliruan dalam penggunaan 

metode eliminasi maupun substitusi, serta kesalahan dalam operasi hitung aljabar. Selain itu, 

masih ditemukan kelemahan dalam menuliskan langkah penyelesaian yang runtut dan rapi, 

sehingga hasil akhir sering tidak sesuai. Kendala utama yang menjadi penyebab timbulnya 

kesalahan tersebut adalah rendahnya pemahaman konsep matematika, lemahnya motivasi 

belajar, kebiasaan siswa yang cenderung terburu-buru dan tidak memeriksa kembali jawaban, 

keterbatasan keterampilan prosedural, serta kurangnya penguasaan terhadap operasi hitung 

dasar. Kondisi ini memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya mengalami hambatan dari aspek 

kognitif, tetapi juga dari faktor internal seperti sikap, ketelitian, dan rasa percaya diri dalam 

menyelesaikan soal. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan solusi yang menyeluruh, antara lain 

melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning), penggunaan 

media interaktif dengan pemberian umpan balik positif, pemberian latihan terarah dan berulang 

pada metode eliminasi serta substitusi, penguatan kemampuan operasi hitung dasar, 

pembiasaan menulis langkah-langkah dengan runtut menggunakan pendekatan Think Talk 

Write (TTW), serta pemanfaatan media visual seperti grafik untuk memperkuat pemahaman 

siswa terhadap konsep SPLDV. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan untuk mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran. Bagi guru, disarankan agar tidak hanya berfokus pada 

pemberian rumus atau prosedur, tetapi juga lebih menekankan pada pemahaman konsep dasar 

dengan metode pembelajaran yang bervariasi, kontekstual, dan interaktif. Hal ini penting agar 

siswa lebih termotivasi, aktif, dan memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan. Bagi 

siswa, disarankan untuk membiasakan diri lebih teliti, tidak terburu-buru dalam mengerjakan 

soal, serta membangun kebiasaan untuk selalu memeriksa kembali hasil jawaban. Selain itu, 

siswa juga perlu meningkatkan latihan mandiri dan memperbanyak variasi soal agar terbiasa 

menghadapi permasalahan dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Bagi pihak sekolah, 

disarankan untuk menyediakan dukungan berupa fasilitas dan media pembelajaran yang lebih 

modern dan interaktif sehingga pembelajaran matematika dapat berjalan dengan lebih efektif. 

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model 

pembelajaran inovatif berbasis teknologi atau kolaboratif yang dapat memperkuat pemahaman 

siswa sekaligus meningkatkan motivasi mereka dalam mempelajari SPLDV secara lebih 

mendalam. 
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